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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengembangkan buku cerita IPA yang mengintegrasikan materi kebencanaan alam un-
tuk siswa kelas IV SD. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain penelitian dan pengembangan.
Hasil yang diperoleh dalam uji kevalidan yaitu kategori sangat tinggi untuk dimensi materi dan tampilan, kat-
egori tinggi untuk dimensi bahasa. Keterbacaan sudah sesuai dengan tabel konversi SMOG dengan diperkuat
metode pertanyaan. Keberterimaan buku cerita IPA memperoleh kategori sangat tinggi. Keefektifan buku cerita
IPA dapat meningkatkan literasi membaca pada kategori sedang.

ABSTRACT

The purpose of study to develop science books that integrate natural disaster materials for fourth grade students.
This study is conducted by using a design research and development. The results obtained in the test validity
of the other category of very high dimensional material and look, high category for the language dimension.
Readability is in conformity with the SMOG conversion table with reinforced method of inquiry. Acceptance of
science books category of very high gain. The effectiveness of science books can improve reading literacy in the
medium category.
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PENDAHULUAN

Guru dituntut harus bisa lebih inovatif
dalam pembelajaran IPA. Perlu adanya inovasi
pendidikan agar siswa menjadi lebih tertarik un-
tuk terus belajar. Akan lebih dari cukup jika ada
suplemen untuk mendukung materi pelajaran.
Pada umumnya siswa Sekolah Dasar masih sulit
untuk belajar mandiri, harus ada ketertarikan ter-
lebih dahulu terhadap materi pelajaran maupun
media untuk menyampaikannya.

*Alamat korespondensi:
Email: indras02@yahoo.com

Usia anak-anak senang dengan buku baca-
an yang di dalamnya terdapat cerita dan gambar
menarik penuh warna. Mereka seakan-akan tidak
menyadari kalau sedang belajar ketika membaca
buku cerita. Buku cerita lebih menarik dan mu-
dah dimengerti oleh anak-anak. Hakikat suatu
bacaan anak-anak harus sesuai dengan hakikat
alam hidup mereka.

Bacaan anak-anak tidak selamanya berupa
cerita fiksi tetapi cerita dapat berasal dari fakta
(nonfiksi). Cerita yang menggabungkan fakta dan
khayalan dapat dikatakan cerita semi ilmiah (fea-
ture). Feature dibatasi dengan tulisan kreatif yang
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menyajikan ilmu pengetahuan dengan cara ber-
cerita. Isi di dalamnya terdapat tokoh cerita meli-
puti fakta, peristiwa, sisi lain dari suatu peristiwa.

Salah satu ilmu yang mempelajari fakta
yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Contoh
ilmu IPA adalah gaya. Ilmu tersebut diajarkan di
tingkat Sekolah Dasar (SD) kelas IV. Materi ter-
sebut sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Pengetahuan mengenai bencana alam perlu
ditanamkan sejak dini sehingga mereka dapat
mengetahui perbuatan yang merusak alam dan
perbuatan yang dapat mencegah bencana alam
tersebut. Selain itu, pengetahuan pola hidup se-
hat juga dapat diterapkan. Maka, pembelajaran
dapat bermakna.

Hasil analisis kebutuhan dengan respon-
den yaitu guru-guru dari lima Sekolah Dasar
(SD) bahwa buku cerita TPA yang mengintegra-
sikan materi kebencanaan alam dibutuhkan oleh
siswa kelas IV SD. Hasil ini diperkuat dengan
responden siswa bahwa buku cerita diperlukan
dalam belajar disamping buku paket biasa.

Laporan Komisi Baca Amerika Serikat,
“Becoming a Nation of Readers” sebagaimana diku-
tip oleh (Sumardi, 2012), dikatakan bahwa kema-
juan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat budaya
baca karena membaca adalah salah satu keteram-
pilan dasar manusia yang ingin sukses dalam
kompetensi global yang semakin keras. Oleh ka-
rena itu, peradaban buku atau penguasaan lite-
rasi berkelanjutan menjadi sesuatu yang esensial.

Menurut Suyono sebagaimana yang diku-
tip oleh (Basuki, 2011), literasi membaca meru-
pakan kemampuan yang melandasi kemampuan
berliterasi lainnya. PIRLS (Progress in International
Reading Literacy Study) adalah studi internasional
tentang literasi membaca untuk siswa Sekolah
Dasar kelas IV. Hasil PIRLS 2006 terhadap skor
prestasi literasi membaca siswa kelas IV menun-
jukkan bahwa Indonesia memperoleh skor 405
dan berada di bawah rata-rata internasional pada
skor 500. Indonesia juga berada pada posisi 41
dari 45 negara (negara bagian) peserta. Hasil ini
menggambarkan bahwa anak-anak di Indonesia
kurang adanya kebiasaan membaca yang baik
sehingga pemahaman bacaan yang dibaca tergo-
long rendah. Banyak faktor yang menjadi penye-
babnya.

Berdasarkan hasil penelitian Geske &
Ozola (2008) menyimpulkan bahwa faktor orang
tua sangat berpengaruh dalam literasi membaca.
Orang tua termasuk guru yang membiasakan
anak untuk rajin membaca buku mempunyai
peranan besar dalam kemampuan literasi mem-
baca. Kesimpulan selanjutnya yaitu saat usia se-
puluh tahun atau anak yang duduk di kelas IV
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memiliki potensi yang besar dalam peningkatan
literasi membaca kecuali mereka sering membaca
buku di perpustakaan atau toko buku.

Banyak siswa kelas IV menyukai cerita
dongeng. Selain cerita menarik, biasanya cerita
tersebut membawa pesan baik bagi perkemban-
gan moral. Mereka tidak mendapat paksaan un-
tuk berbuat hal-hal kebaikan karena proses peny-
ampaiannya secara tidak langsung. Pembentukan
karakter akan masuk dalam diri anak dengan sen-
dirinya. Mumpuniarti (2012) menyebutkan bah-
wa karakter adalah sebuah sifat-sifat yang men-
cirikan kepribadian seseorang yang membedakan
dengan yang lain.

Besarnya peranan cerita anak terhadap
pembentukan kepribadian disampaikan oleh
Untari (2012) yaitu dapat dimanfaatkan untuk
menanamkan moral dan budi pekerti. Penana-
man moral dan budi pekerti sejak usia dini dapat
memperbaiki kondisi generasi penerus bangsa
saat ini. Pembangunan bangsa dan pembangu-
nan karakter (nation and character building) me-
rupakan komitmen nasional yang telah tumbuh
dan berkembang dalam kehidupan masyarakat,
bangsa dan negara Indonesia. Tujuan pendidikan
karakter tersebut untuk pembentukan karakter
yang terwujud dalam kesatuan esensial si subjek
dengan perilaku dan sikap hidup yang dimili-
kinya (Harsubenowati, 2006).

Tujuan penelitian ini yaitu mengembang-
kan buku cerita IPA yang mengintegrasikan ma-
teri kebencanaan alam untuk siswa kelas IV SD,
menentukan kevalidan/kelayakan, mengetahui
keterbacaan, menentukan keefektifan dalam pe-
ningkatan literasi membaca, mengetahui keberte-
rimaan, menentukan keefektifan dalam pemben-
tukan karakter.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pene-
litian dan pengembangan (research and develop-
ment design). Desain penelitian ini dibagi dalam
empat tahap yaitu studi pendahuluan, perancan-
gan, pengembangan, dan validasi program. Sub-
jek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV
SD. Guru yang digunakan sebagai subjek valida-
tor adalah guru kelas IV di SD Negeri 2 Pemaron,
SD Negeri 3 Pemaron Kecamatan Brebes, dan
SD Negeri 1 Patemon Kecamatan Gunungpati.
Siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah
siswa kelas IV SD Negeri 1 Patemon sebagai sub-
jek skala terbatas dan siswa kelas IV SD Negeri 2
Pemaron sebagai subjek skala luas tahun ajaran
2012/2013. Sampel yang diambil berdasarkan
simple random sampling.
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Uji terbatas dilakukan dengan menerap-
kan metode eksperimen jenis pre-experimental
(one shot case study). Uji terbatas ini bertujuan
mengetahui sejauh mana keberterimaan dan ke-
terbacaan buku cerita IPA yang mengintegrasi-
kan materi kebencanaan alam. Keberterimaan
akan diuji melalui angket dan keterbacaan buku
cerita IPA akan digunakan formula SMOG den-
gan diperkuat metode tanya jawab.

Uji skala luas dilakukan dengan menerap-
kan metode eksperimen jenis pre-experimental
(one group pretest-posttest). Sebelum soal dibe-
rikan, soal dianalisis terlebih dahulu pada skala
terbatas. Analisis ini meliputi validitas isi, reabili-
tas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Keber-
hasilan pemberian buku cerita IPA akan terlihat
dari perbandingan hasil pre-test dan post-test
yang akan menunjukkan literasi membaca siswa
khususnya proses pemahaman baik materi gaya
maupun materi kebencanaan alam. Uji skala luas
juga dapat menilai karakter siswa di dalam seko-
lah dan di luar sekolah. Karakter yang dirujuk
adalah 18 karakter.

Skala penilaian uji kevalidan/kelayakan
dan keberterimaan berdasarkan skala (Suharsimi,
2002). Keberhasilan kevalidan/kelayakan buku
cerita IPA minimal berada pada kategori cukup
yang meliputi aspek materi, bahasa dan tulisan.
Keberhasilan keberterimaan buku cerita IPA mi-
nimal pada kategori tinggi. Validitas isi berdasar-
kan silabus Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) dan reabilitas dicari dengan mengguna-
kan rumus K-R.20. Tingkat kesukaran dan daya
pembeda soal berpedoman pada (Suharsimi,
2002). Setelah analisis soal dilakukan, pening-
katan hasil pre-test dan post-test akan diketahui
melalui rumus gain ternormalisasi (Hake, 1998)
dan akan berhasil minimal pada kategori sedang.
Uji pengamatan karakter akan berhasil jika dica-
pai kategori minimal mulai terlihat melalui skala
yaitu belum terlihat, mulai terlihat, mulai ber-
kembang, dan membudaya (Sahlan, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan buku cerita IPA yang men-
gintegrasikan materi kebencanaan alam dibuat
bardasarkan langkah penyusunan cerita (Ram-
pan, 2012). Buku cerita ini berfungsi sebagai
suplemen belajar. Pertama yang dilakukan ada-
lah menentukan tema. Tema buku cerita ini ada-
lah belajar dari alam. Siswa kelas IV SD banyak
menghabiskan waktu untuk bermain terutama
di alam. Salah satu jalan memasuki dunia anak
melalui cerita sehingga terjadi keterlibatan pema-
haman, mental, dan emosi antara yang bercerita
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dengan anak.

Tokoh utama buku cerita IPA ini yaitu
anak-anak kelas IV SD, sedangkan tokoh sam-
pingan diperankan oleh orang tua atau guru.
Pemberian materi dalam cerita secara tidak lang-
sung tersampaikan oleh tokoh utama, meskipun
dalam bimbingan tokoh sampingan. Syarat cerita
agar digemari anak-anak yaitu adanya pengali-
han pola pikir orang dewasa kepada dunia mere-
ka, keberadaan jiwa dan sifat mereka.

Latar dan alur dibuat tidak jauh dari akti-
vitas anak-anak. Cerita dapat terjadi di sekolah,
rumah, atau alam sekitar dan berlangsung saat
belajar di sekolah atau liburan sekolah. Cerita-
cerita ini mempunyai alur kronologis. Rasa ingin
tahu siswa menjadi senjata utama untuk mem-
buat alur cerita agar menarik imajinasi dan emosi
siswa. Materi bacaan yang menarik akan memo-
tivasi siswa membaca dengan sunguh-sungguh
sehingga dapat menunjang pemahaman mereka.
Untuk menjelaskan konsep IPA dengan berce-
rita, penulis mempunyai beberapa gaya. Gaya
yang dimaksud antara lain: 1) Penulis mengha-
dirkan tokoh utama anak-anak yang cerdas dan
kritis; 2) Penulis menghadirkan tokoh sampingan
untuk membimbing tokoh utama; 3) Setiap ceri-
ta terdapat gambar berwarna. Gambar tersebut
menerangkan keadaan cerita. Selain itu, terdapat
gambar kartun yang akan membuat buku cerita
ini lebih menarik; 4) Gaya bahasa sesuai dengan
tingkat keterbacaan siswa kelas IV SD yang sudah
dianalisis dengan formula SMOG. Bahasa yang
digunakan tidak jauh dari bahasa anak-anak; 5)
Setiap cerita mengandung pesan moral baik se-
hingga akan terbentuk karakter yang sudah dite-
tapkan Depdiknas dalam diri siswa; 6) Terdapat
pengetahuan tambahan yaitu pola hidup sehat.
Menurut (Suharjana, 2012), pola hidup sehat yai-
tu kebiasaan hidup yang berpegang pada prinsip
menjaga kesehatan; 7) Setiap cerita terdapat ke-
simpulan, baik konsep IPA, kebencanaan alam,
nilai karakter, maupun pola hidup sehat. Kesim-
pulan ini akan membantu proses pemahaman sis-
wa; dan 8) Setiap cerita juga terdapat soal-soal
untuk menguji pemahaman siswa. Soal ini akan
membuat siswa tertantang sehingga siswa akan
lebih senang membaca.

Halaman depan dari buku cerita ini be-
risikan gambar kartun seorang profesor dan ju-
dul. Tampilan halaman depan dibuat berwarna.
Selain itu, jenis huruf dibuat variasi. Judul buku
cerita ini adalah “Profesor IPA Punya Cerita”.
Dalam penyajian materi, siswa tidak akan me-
rasa berhadapan langsung dengan sebuah mate-
11 pelajaran seperti yang mereka lakukan seperti
dengan buku pelajaran biasa. Pentingnya buku
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cerita disebutkan oleh Ganea et al. yang dikutip
oleh Karniol (2012) bahwa pentingnya buku ce-
rita dapat mengajak anak-anak untuk masuk da-
lam fantasi cerita. Cerita tersebut akan membuat
anak tidak jenuh dalam belajar IPA.

Pada uji kevalidan/kelayakan yang dila-
kukan pada tiga orang guru SD kelas IV menun-
jukkan bahwa buku cerita IPA yang menginteg-
rasikan materi kebencanaan alam masuk dalam
kriteria layak. Kevalidan/Kelayakan ini meliputi
aspek tampilan, aspek bahasa, dan aspek materi.
Hasil uji kevalidan/kelayakan ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Kevalidan/Kelayakan

No Dimensi % Kriteria
1. Tampilan 83,33 Sangat tinggi
2. Bahasa 79,17 Tinggi
3. Materi 90 Sangat tinggi

Hasil angket menyatakan dimensi materi
dan dimensi tampilan memperoleh kategori san-
gat tinggi, sedangkan dimensi bahasa mempero-
leh kategori tinggi. Kevalidan/kelayakan buku
cerita sudah dinyatakan berhasil dalam peneliti-
an ini karena sudah lebih dari target yaitu lebih
dari kategori cukup.

Komentar yang diberikan oleh tiga guru
kelas IV SD ialah buku cerita ini mempunyai
daya tarik yang lebih daripada buku pelajaran
pada umumnya. Daya tarik tersebut terletak pada
penyajiannya yang berupa sebuah cerita dengan
dilengkapi gambar-gambar penuh warna. Den-
gan faktor inilah tingkat kebosanan siswa dalam
belajar bisa berkurang. Adapun saran yang dibe-
rikan ialah mengenai pemberian contoh dan eva-
luasi. Pemberian contoh dan evaluasi diharapkan
lebih banyak lagi disampaikan agar siswa menja-
di lebih mantap konsepnya.

Pengukuran keterbacaan suatu bacaan se-
kolah dasar menggunakan formula SMOG (Simp-
lified Measure of Gobbledygoo). Formula SMOG da-
pat digunakan untuk memprediksi kesesuaian suatu
bacaan sebelum digunakan sebagai bahan ajar. Buku
cerita IPA yang mengintegrasikan materi keben-
canaan alam sudah sesuai dengan tabel konversi
formula SMOG. Untuk usia 9 tahun, jumliah total
= 3 suku kata adalah 31 — 42 kata, sedangkan usia
10 tahun adalah 43-56 kata. Rincian jumlah kata =3
sukukata setiap cerita ditunjukkan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Kata yang =3 Sukukata

No. Judul Cerita Jumlah
1 Elearrr;lﬁrilncglzz Belajar pada 39 kata
2. Naik Delman 34 kata
3. IPA yang Menyenangkan 44 kata
4.  Rumahku, Istanaku 41 kata
5.  Apa Artu Bencana Itu? 35 kata
6. Mengungsi Karena Banjir 4] kata
7.  Belajar di Hutan 46 kata

Keterbacaan buku cerita IPA juga diper-
kuat dengan metode pertanyaan. Pertanyaan ter-
sebut berhubungan dengan isi setiap cerita. Meto-
de pertanyaan ini diujikan dalam skala terbatas.
Hasil yang diperoleh sudah mendekati 100%
sehingga dapat dikatakan buku cerita IPA yang
mengintegrasikan materi kebencanaan alam ini
sudah sesuai dengan tingkat kemampuan mem-
baca siswa kelas IV SD. Hasil analisis dapat di-
tunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Metode Pertanyaan

Kode Jumlah Soal Skor
Peserta tes yang Benar (%)

1. AA 30 85,7
2. AB 30 85,7
3. AC 32 91,4
4, AD 33 94,3
5. AE 29 82,9
6. AF 32 91,4
7. AG 31 88,5
8. AH 30 85,7
9. Al 33 94,3
10. AJ 33 94,2

Keefektifan buku cerita IPA yang men-
gintegrasikan materi kebencanaan alam dalam
meningkatan literasi membaca dapat dilihat dari
nilai pre-test dan post-test. Sebelum pre-test maupun
post-test dilakukan, soal-soal diujikan terlebih da-
hulu dalam skala terbatas. Siswa diberikan waktu
3 hari untuk membaca semua cerita. Selanjutnya
mereka diberikan 25 soal pilihan ganda dan dibe-
ri waktu mengerjakan 20 menit. Hasil pekerjaan
mereka dianalisis validitas isi, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya pembeda soal.
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Pengujian validitas isi dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan in-
dikator dalam silabus yang telah ditetapkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Re-
abilitas soal dihitung dengan rumus K.R. 20 dan
menghasilkan 7, hitung sebesar 0,782. Dengan k
= 10 taraf kesalahan 5% = 0,632 dan taraf kesa-
lahan 1% = 0,765. Karena 7, hitung lebih besar
dari r tabel untuk taraf kesalahan 5% maupun 1%
(0,782 > 0,765 > 0,632), maka dapat disimpulkan
instrumen soal reliabel dan dapat dipergunakan
untuk penelitian. Analisis taraf kesukaran soal
menghasilkan data yaitu 8 soal yang tergolong
mudah, 9 soal yang tergolong mendekati mudah,
dan 8 soal yang tidak tergolong mudah maupun
sukar. Setelah taraf kesukaran soal sudah dike-
tahui, maka daya pembeda juga dapat diketa-
hui. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan,
maka didapatkan hasil sebagai berikut: 1) Daya
pembeda yang bernilai 0,2 sebanyak 9 soal; 2)
Daya pembeda yang bernilai 0,6 sebanyak 9 soal;
3) Daya pembeda yang bernilai 0 sebanyak 7 soal.

Setelah analisis soal sudah diketahui, dan
sudah memenuhi kriteria baik, selanjutnya pe-
ningkatan antara hasil pre-test dan post-test di-
ketahui. Peningkatan itu sebesar 0,5 dan masuk
dalam kategori sedang. Dalam penelitian ini,

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Keberterimaan
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peningkatan literasi membaca dalam kategori pe-
mahaman materi sudah dinyatakan berhasil kare-
na sudah memenubhi target yaitu dalam kategori
sedang.

Keberterimaan dalam penelitian ini adalah
sejauh mana siswa dapat menerima buku cerita
IPA yang menginteggrasikan materi kebenca-
naan alam. Keberterimaan ini dapat diketahui
melalui angket. Uji keberterimaan diberikan sis-
wa dalam skala terbatas dan skala luas. Ada 10
siswa dalam skala terbatas dan 33 siswa dalam
skala luas. Rincian hasil keberterimaan buku ce-
rita IPA ditunjukkan Tabel 4.

Indikator uji keberterimaan antara lain
tingkat kepuasan subjek, kriteria pendidikan, kri-
teria tampilan, dan pengaruh terhadap pembaca.
Dari hasil analisis angket keberterimaan didapat-
kan bahwa tiap-tiap indikator mendapat hasil ra-
ta-rata skor 90,75%. Dalam kategori (Suharsimi,
2002) nilai 90,75% masuk dalam kriteria sangat
tinggi. Hal ini berarti buku cerita IPA yang men-
gintegrasikan materi kebencanaan alam dapat di-
terima sangat baik oleh siswa khususnya kelas IV
SD dan sudah dinyatakan berhasil karena lebih
dari target yaitu pada kategori tinggi.

Peningkatan literasi membaca (pemaha-
man materi) berhubungan dengan keterampilan

No. Indikator Pertanyaan % Kriteria
Nomor
1.  Tingkat Kepuasan Subjek
a. Rasa senang membaca buku cerita IPA 88.95 Sangat tinggi
b. Sering membaca buku cerita IPA 5 91,86 Sangat tinggi
c. Tertarik dengan cerita, materi dan gambar 88,37 Sangat tinggi
buku cerita IPA
2. Kiriteria Pendidikan
a. Pembelajaran instruksional
1) Dapat digunakan sebagai suplemen 6 92,44 Sangat tinggi
belajar
2) Dapat dikembangkan untuk materi IPA 10 91,28  Sangat tinggi
lain atau mata pelajaran lain
b. Isi materi
E)iAmateri bermanfaat untuk mata pelajaran 8 91,86 Sangat tinggi
3. Kiriteria Tampilan
Desain tampilan menarik 9 87,79 Sangat tinggi
4.  Pengaruh terhadap Pembaca (siswa) 1 91,28 Sangat tinggi
2 90,11 Sangat tinggi
3 93,60 Sangat tinggi
Rata-rata 90,75 Sangat tinggi
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Karakter di Lingkungan Sekolah

Nilai yang diperoleh

No. Karakter Belum Mulai Mulai Membudaya
Terlihat  Terlihat Berkembang

1. Religius - 10 siswa 23 siswa -

2. Jujur - 18 siswa 15 siswa -

3. Toleransi - 12 siswa 21 siswa -

4. Disiplin - 21 siswa 12 siswa -

5. Kerja Keras - 14 siswa 16 siswa 3 siswa

6. Kreatif 4siswa 19 siswa 10 siswa -

7. Mandiri 1 siswa 17 siswa 15 siswa -

8. Demokratis 9siswa 15 siswa 9 siswa -

9. Rasa Ingin Tahu 2 siswa 15 siswa 12 siswa 4 siswa
10. Semangat Kebangsaan g gjswa 21 siswa 4 siswa -

11. Cinta Tanah Air 3 siswa 30 siswa - -

12. Menghargai Prestasi 7 siswa 16 siswa 8 siswa 2 siswa
13. Cinta Damai 2 siswa 7 siswa 24 siswa -
14. Bersahqbat{ 2 siswa 17 siswa 14 siswa -

Komunikatif

15. Gemar Membaca - 17 siswa 12 siswa 4 siswa
16. Peduli Sosial - 18 siswa 15 siswa -
17. Peduli Lingkungan 2 siswa 12 siswa 19 siswa -

18.  Tanggung Jawab 1 siswa 14 siswa 18 siswa -

Jumlah (%) 6,90 49,37 41,58 2,63
Tabel 6. Hasil Pengamatan Karakter di Luar Sekolah
Nilai yang diperoleh
No. Karakter Belum Mulai Mulai Membudaya
Terlihat Terlihat Berkembang

1. Religius - 18 siswa 15 siswa -
2. Jujur - 9 siswa 22 siswa 2 siswa
3. Toleransi 6 siswa 20 siswa 7 siswa -
4. Disiplin - 25 siswa 7 siswa 1 siswa
5. Kerja Keras - 18 siswa 15 siswa -
6. Kreatif 2 siswa 24 siswa 7 siswa -
7. Mandiri 5 siswa 25 siswa 3 siswa -
8. Demokratis 28 siswa 5 siswa - -
9. Rasa Ingin Tahu 4 siswa 20 siswa 8 siswa 1 siswa
10. Semangat Kebangsaan 27 siswa 6 siswa - -
11. Cinta Tanah Air 28 siswa 5 siswa - -
12. Menghargai Prestasi - 11 siswa 15 siswa 7 siswa
13. Cinta Damai 4 siswa 14 siswa 15 siswa -
14. Bersahabat/ Komunikatif 1 siswa 8 siswa 24 siswa -
15. Gemar Membaca - 13 siswa 20 siswa -
16. Peduli Sosial 1 siswa 21 siswa 11 siswa -
17. Peduli Lingkungan 5 siswa 19 siswa 9 siswa -
18. Tanggung Jawab 11 siswa 22 siswa - -
Jumlah (%) 20,53 47,64 29,97 1,85
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afektif siswa. Menurut Snow et al. yang dikutip
oleh (Lacina & Mathews, 2012) menyatakan ke-
terampilan afektif (sikap) dapat membuat anak
berhasil dalam belajar. Buku cerita IPA mem-
punyai peran yang cukup dalam pembentukan
karakter siswa. Karakter ini berpedoman pada
18 karakter yang sudah ditetapkan Depdiknas.
Setiap karakter mempunyai beberapa indikator
yang dapat diamati di dalam sekolah maupun di
luar sekolah. Hasil pengamatan pembentukan ka-
rakter siswa di dalam sekolah ditunjukkan Tabel
5 dan di luar sekolah ditunjukkan Tabel 6. Tar-
get peneliti yaitu minimal pada kategori mulai
terlihat. Dalam pembentukan karakter di dalam
sekolah sudah dikatakan berhasil karena 93,1%
> kategori mulai terlihat. Dalam pengamatan ka-
rakter di luar sekolah juga sudah dikatakan ber-
hasil karena 79,47% > kategori mulai terlihat.

PENUTUP

Buku cerita IPA yang mengintegrasikan
materi kebencanaan alam dikembangkan dengan
mengutamakan penyajian materi dalam bentuk
cerita yang dilengkapi dengan gambar berwarna.
Hasil analisis uji kevalidan/kelayakan diperoleh
persentase 90% untuk dimensi materi, 83,33% un-
tuk dimensi tampilan, dan 79,17% untuk dimensi
bahasa. Analisis keterbacaan menggunakan for-
mula SMOG sesuai dengan tabel konversi SMOG
dan diperkuat dengan metode pertanyaan. Ke-
berterimaan dinyatakan sangat tinggi karena
diperoleh skor rata-rata 90,75%. Keefektifan da-
lam meningkatkan literasi membaca sebesar 0,5
berada pada kategori sedang. Keefektifan dalam
pembentukan karakter juga sudah memenuhi tar-
get penelitian yaitu pada kategori minimal mu-
lai terlihat. Pembentukan karakter di lingkungan
sekolah sudah dikatakan berhasil karena 93,1%
> kategori mulai terlihat. Dalam pengamatan ka-
rakter di luar sekolah juga sudah dikatakan ber-
hasil karena 79,47% > kategori mulai terlihat.
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